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ABSTRAK

Telah dilakukan analisis konsentrasi karbon monoksida terhadap konsentrasi ozon
permukaan di Bukit Kototabang {Kabupaten Agam. Sumatera Barat) selama tahun
2001 sampai 2007, Konsentrasi karbon monoksida diukur menggunakan
instrumen  HORIBA APMA36() dan  Kkonsentrasi  ozon permukaan  diukur
menggunakan instrumen L1V Photometric 3 Analvzer. Hasil pengukuran
menunjukkan bahwa nilai konsentrasi karbon monoksida berkisar dari 125,12 ppb
sampai 171,86 ppb dan nilai konsentrasi ozon permukaan berkisar dari 11.63 ppb
sampai 13.17 ppb. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai konsentrasi
karbon monoksida di Bukit Kototabang masih di bawah nila baku mutn udara,
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi konsentrasi karbon
monoksida  terhadap konsentrasi ozon permukaan tidak selalu  signifikan
mengalami kenaikan. Nilai koefisien korelasi tertinggi berkisar dari 0,85 sampai
koefisien korelasi terendah 0.27. Dari analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa
nilai konsentr'si karbon monoksida akan mempengaruhi nilai konsentrasi ozon
permukann di atmosler.

Kata kunci:  Karbon monoksida, ozon permukaan. HORIBA APMA3GH, UV
Phaotometric O Analvzer,
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Polusi merupakan masuknya makhluk hidup, zat, energi. atau komponen
lain dalam lingkungan yang menyebabkan berubahnya tatanan lingkungan akibat
kegiatan manusia, Banyaknya aktivitas manusia di bidang industri, kendaraan
bermotor. pembakaran sampah rumah tangga adalah penyebab utama dar polusi
udara. CO, NO. dan Hidrokarbon merupakan salah satu contoh yang dapat
menyebabkan polusi udara. Gas-gas ini selain membahayakan pernafasan, juga
dapat membentuk asam di udara dan terbawa oleh hujan turun ke permukaan bumi
scbagal hujan asam. Polusi yang berbentuk padat bersumber dari hasil sisa
pembakaran bahan bakar fosil dan batubara (Arya, 2008), juga bersumber dari
crupsi gunung api yang tersembur jauh ke angkasa sebagai debu vulkanik yvang
sangat halus. Semburan ini juga menghasilkan polutan, selanjutnva polutan ini
terkumpul di lapisan troposler.

I'roposter adalah lapisan yang paling dekat dari permukaan bumi. Tinggi
lapisan ini rata-rata 10 km, yaitu 18 km kira-kira di atas equator dan sekitar 8 km
di atas kutub bumi. Troposfer adalah bagian vang terpadat dari atmoster, tekanan
udara berkurang pada tempat yang lebih tinggi. Temperatur troposfer pada equator
sekitar 28° C, pada ketinggian 11 km dari permukaan bumi subunya mencapai -

607 C. Pada lapisan troposfer ini juga terdapat ozon troposfer.
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Ozon troposfer adalah ozon yang terdapat pada ketinggian 0-16 km dari
permukaan bumi di atas khatulistiwa. Jumlah ozon pada troposfer kira-kira 8 %
dari scluruh total ozon di dalam atmosfer. Ozon yang ada pada troposfer
merupakan gas pencemar udara (polutan) yvang terbentuk secara tidak langsung
dengan adanya reaksi kimia vang memerlukan sinar matahari dan melibatkan
beberapa gas di troposter. seperti nitrogen oksida (NOx), karbon monoksida (CO),
Karbon dioksida (COz), dan OH radikal. Menurat Ahrens (2001), ozon di troposfer
terbentuk dengan nitrogen dioksida (NO=) pada panjang gelombang kecil dari (0,4
L.

Diperkirakan konsentrasi ozon permukaan akan semakin besar dengan
bertambahnva jumlah konsentrasi NOx di udara vang berinteraksi dengan Ol1
radikal dan CO (Hidayati, 2008). Karbon monoksida merupakan polutan udara
vang dapat memberi dampak negatif terhadap kesehatan manusia vaitu
menghalangi hemoglobin berikatan dengan oksigen di dalam tubuh, Gas ini
bersifat racun, apabila terhirup dalam jumlah vang banvak akan menimbulkan
kematian. Selain itu. gas ini juga dapat menimbulkan rasa mual, pusing, dan rasa
sakit pada mata.

Perubahan ozon troposfer (ozon permukaan) akibat proses kimia
pembentuk ozon vaitu nitrogen dioksida, karbon monoksida dan hidrokarbon,
selain berkontribusi pada pemanasan global, juga sangat mempengaruhi kualitas
udara. yang berpengaruh langsung- tcrhﬁdap keschatan  manusia. COzon  di

permukaan bumi merupakan bagian dari kabut asap, yang menjadi salah satu

faktor utama penvakit pernafasan. Mengingat bahwa jumlah kendaraan bermotor




dan kebakaran hutan di Sumatera Baral semakin meningkat. maka polutan vang
dihasilkan juga semakin besar. Rizali (2006) mengatakan bahwa, jumlah
kendaraan vang semakin banyak juga mengakibatkan kenaikan jumlah polutan
vang dihasilkan, Pada lapisan troposfer ini terjadi pejala cuaca seperti awan. juga
dirasakan pengaruhnya terhadap Os permukaan, dimana salah satunva keadaan
cuaca vang tidak menentu.

Dalam penelitian ini mengambil lokasi penelitian dilakukan di Global
Atmasphere Watch (GAW) Station Bukit Kototabang mewakili Indonesia yang
heriklim tropis dan peneliti tertarik untuk melakukan analisis CO  untuk wilayah

Sumatera Barat,

1.2 Batasan Masalah
Pengaruh konsentrasi CO terhadap konsentrasi O; permukaan tahun 2001

— 2007 di Bukit Kototabang dengan menggunakan data harian.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
bagaimana kecenderungan konsentrasi CO di Bukit Kototabang dalam kurun
waktu 2001 - 2007 dan korelasi tahunan CO dengan O5 permukaan.
1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah memberikan gambaran bapaimana tren

konsentrasi dan korelasi antara karbon monoksida dan ozon permukaan di Bukit




BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil perhitungan dan analisis data vang dilakukan maka diperolch
kesimpulan:
1. Konsentrasi CO diiringi dengan peningkatan konsentrasi Oy permuokaan di

Bukit Kototabang.,

[-d

Peningkatan konsentrasi CO tertinggi vaitu pada tahun 20035 terukur
scbesar 219.41 ppb,

Tika konsentrasi rata-rata tahunan CO di bukit Kototabang dibandingkan
nilai baku mutu udaranya tampak bahwa konsentrasi rata-rata tahunan CO
Bukit Kototabang jauh di bawah nilai baku mutu udara., Hal ini

mengindikasikan udara di Bukit Kototabang masuk dalam kategori baik.

el

Korelasi antara konsentrasi CO dengan konsentrasi (4 permukaan selama
tahun 2001 sampai tahun 2007 bervariasi, korelasi tertinggi vaitu pada
tahun 2005 sebesar (1,93 %, 1m disebabkan pada tahun 2005 sering terjadi
kebakaran hutan dan lahan di Sumatera (Lampiran 3). Selanjuthya untuk
korelasi terendah yaitu pada tahun 2007 sebesar 0.27 % yang dipengaruhi
oleh banyaknya data vang kosong. dan seringnva terjadi kesalahan pada

alat.
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